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Pendidikan agama islam merupakan proses pembentukan kepribadian muslim yaitu manusia yang 
beriman dan beramal shaleh serta berakhlak baik sesuai ajaran islam. Berbagai sarana pendidikan 
agama islam tumbuh berkembang sejak dahulu seperti pondok pesantren. Pondok pesantren sebagai 
satuan pendidikan nonformal tidak hanya mengajarkan pelajaran agama islam tetapi juga 
kewirausahaan agar para santrinya mampu memenuhi kebutuhan hidup serta kesejahteraan hidupnnya 
di dunia. Tujuan kajian ini adalah untuk membahas tentang : 1) pendidikan agama islam, 2) pondok 
pesantrean sebagai satuan pendidikan nonformal, dan 3) pengembangan kewirausahaan. Kajian ini 
dibahas menggunakan metode studi komparasi analisis teori yang berkaitan penerapan nilai-nilai 
agama islam dalam mengembangkan kewirausahaan di pondok pesantren dari berbagai studi literatur. 
Hasil kajian menyimpulkan bahwa : 1) pendidikan agama islam berbasis kewirausahaan merupakan 
salah aspek pendidikan yang berusaha menerapkan nilai-nilai luhur agama islam agar umat manusia 
mampu bekerja dan berusaha sesuai dangan ajaran agama islam, 2) pondok pesantren merupakan 
sarana pengembangan kewirausahaan bagi para santrinya,selain mempelajari ilmu agama untuk 
kepentingan akhiratnya, juga mengembangkan berbagai usaha sebagai kepentingan kehidupan di 
dunianya, dan 3) pengembangan kewirausahaan di pondok pesantren merupakan satuan pendidikan 
nonformal yang mendidik para santri mengembangkan prinsip-prinsip kewirausahaan sesuai dengan 
ajaran agama islam.  
 
Kata Kunci : Nilai keagamaan, Pondok pesantren, Pendidikan kewirausahaan.  
 
IMPLEMENTATION OF ISLAMIC VALUES TO DEVELOP  ENTREPRENEURSHIP 




Islamic  education is the process of forming a muslim personality that is to be a human who believe 
and do good deeds and morals according to the teachings of Islam. Various means of islamic  
education grew from a long time ago and one of them is like a boarding school. Islamic boarding 
school as a unit of non-formal education not only teaches islamic lessons but also entrepreneurship so 
that the learners are able to meet the needs of life and welfare of his life in the world. The purpose of 
this study is to discuss: 1) Islamic education, 2) Islamic boarding school huts as non-formal education 
units, and 3) entrepreneurship development. This study was discussed using comparative analysis 
method of theory analysis related to the application of islamic values in developing entrepreneurship 
in islamic boarding school of various literature studies. The results of the study concluded that: 1) 
Islamic education based on entrepreneurship is one aspect of education that seeks to apply the noble 
values of Islamic religion so that human beings are able to work and strive according to the teachings 
of Islamic religion, 2) Islamic boarding school is a means of entrepreneurship development for the 
learners, besides studying religious studies religion for the purposes of the hereafter, also develop 
various efforts as the interests of life in the world, and 3) entrepreneurship development in Islamic 
boarding school is a non-formal education unit that educates the learners to develop the principles of 
entrepreneurship in accordance with Islamic values. 
 
Keywords: Islamic religious values, Islamic boarding school, Entrepreneurship education. 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
95 
Penerapan Nilai-Nilai Agama Islam Dalam  Mengembangkan Pendidikan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren..... 
Nia Hoerniasih 
A. PENDAHULUAN 
Pemerintah mengatur penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan “Jalur pendidikan terdiri 
dari atas pendidikan formal, non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya”. Penyelenggaraan pendidikan nasional di jalur pendidikan non formal berfungsi 
sebagai pelengkap (komplemen), penambah (suplemen), dan pengganti (substitusi). Pendidikan 
non formal dilakukan untuk memberikan kesempatan belajar yang tidak dapat ditempuh di jalur 
pendidikan formal. Fungsi pendidikan non formal sebagai pelengkap (komplemen) dirasakan 
perlu oleh sebagian masyarakat sejalan dengan asporasi dan perkembangan mereka dalam 
mengembangkan dan memperluas jangkauan pendidikan. Di dalam penyelenggaraannya fungsi 
pendidikan non formal sebagai pelengkap yang diselenggarakan di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat, baik yang dilembagakan maupun yang tidak. 
Salah satu program pendidikan nonformal yang dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan kewirausahaan masyarakat adalah Pendidikan kewirausahaan masyarakat (PKM). 
PKM adalah pertolongan untuk membelajarkan manusia Indonesia sehingga mereka memiliki 
kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatif sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia uang 
berdasarkan Pancasila (Wasty Soemanto, 1998:87). Yang dimaksud pendidikan kewirausahaan 
dalam abdimas ini adalah pendidikan yang diberikan kepada warga belajar santri sebagai 
pembuat pakaian jadi agar memiliki pengetahuan, sikap, dan kemandirian berwirausaha untuk 
mengambangkan usahanya. 
Kegiatan pendidikan kewirausahaan ini telah dimulai pada tahun 2011 yang pada mulanya 
diarahkan untuk meningakatkan peranserta masyarakat untuk memperoleh kemandirian. 
Ternyata telah terbukti dapat membina kemantapan kelestarian dan peningkatan penghasilan 
keluarga serta merupakan forum proses belajar peningkatan kemampuan dan kemandirian usaha 
ekonomi produktif waga belajar santri. 
Dalam operasionalisasinya di lapangan, pendidikan terarah dan berkala dari seorang 
penyelenggara pendidikan kewirausahaan terhadap para anggotanya akan mempunyai dampak 
yang akan kuat pada majunya kelompok tersebut yang pada akhirnya akan berdampak pula pada 
adanya kemandirian bagi santri sehingga tidak ada lagi kesenjangan sosial untuk memperoleh 
lapangan pekerjaan. Tujuan pendidikan kewirausahaan ini dilakukan agar warga belajar santri 
dapat mengembangkan usahanya sehingga dapat meningkatkan kemandiriannya dan melatih 
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kemandiriannya dalam kewirausahaan. Pengembangan program PKM bukan hanya dilakukan 
oleh Dinas Pendidikan, tetapi juga oleh pondok-pondok pesantren.  
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari kiyai, ustadz, santri 
yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Perkataan 
pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe-, dan akhiran -an, yang berarti tempat tinggal 
para santri. Pengertian pesantren menurut Jhon berpendapat bahwa : "istilah santri berasal dari 
kata Tamil yang berarti guru mengaji". Selanjutnya Berg, CC. berpendapat bahwa istilah tersebut 
berasal dari kata shantri yang dalam bahasa India berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau 
buku-buku tentang ilmu pengetahuan". (Zamakhaysi, 1983 :18). 
Pendidikan Islam yang dilaksanakan di pesantren bertujuan mempersiapkan dan 
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung terus menerus 
sehingga menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh 
suatu kehidupan yang sempurna. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. 
Karena itu ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju 
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama. Ajaran Islam menekankan keseimbangan hidup 
baik jasmani maupun rohani sebagai satu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu aspek dan 
melebihkan aspek yang lain.  Karena itu tidak pendidikan agama islam sangat relevan untuk 
mengembangkan sikap kewirausahaan pada umatnya untuk meningkatkan kesejahteraan 
kehidupannya.  
Pondok pesantren telah banyak mengembangkan program kewirausahaan bagi para 
santrinya. Melalui pembelajaran nilai-nilai keagamaan, para santri dididik bekerja dan berusaha 
sesuai syariah islam. Dalam pendidikan islam mengajarkan manusia harus memiliki 
keterampilan manajerial. la harus mampu mengelola segenap sumber, baik sumber-sumber 
material maupun sumber-sumber personal untuk mencapai sukses hidup. Manusia wirausaha 
akan sering berhadapan dengan manusia lain serta material usaha. Untuk itulah maka manusia 
dituntut untuk memiliki keterampilan manajerial untuk mengembangkan usahanya. Pondok 
pesantren menjadi salah satu tempat yang melaksanakan pendidikan agama islam sekaligus 
mengamalkan ajaran islam itu untuk mengembangkan usahanya melalui pengembangan 
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan masyarakat melalui pondok pesantren mengajarkan 
kepada para santri bekerja dan berusaha sesuai dengan nilai-nilai syareat agama islam.  
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B.  PEMBAHASAN  
1. Pendidikan Agama Islam   
Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang digunakan untuk menunjukan pengertian 
pendidikan Islam antara lain : 1) At – ta’lim, yang berarti mengajarkan. 2) At – ta’dib, yang 
berarti pendidikan yang bersifat khusus. 3) At – tarbiyah, yang berarti pendidikan. Apabila 
uraian di atas diperhatikan, nyatalah perbedaan ketiga istilah tersebut. At – ta’lim tepat 
digunakan untuk istilah pengajaran yang hanya terbatas pada kegiatan penyampaian dan 
pemasukan ilmu pengetahuan. At – ta’dib lebih dapat ditunjukan untuk pendidikan akhlak dan 
sasarannya pada hati dan tingkah laku. At – tarbiyah mempunyai pengertian yang lebih luas 
daripada At – ta’lim dan At – ta’dib. 
Berdasarkan arti pendidikan dalam bahasa Arab di atas maka para ahli menyimpulkan 
bahwa : “pendidikan Islam pembentukan kepribadian muslim yaitu manusia yang beriman dan 
beramal shaleh serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam”. (Daradjat, Z. 2000 :  28). Selanjutnya 
Menurut M. Yusuf Al-Qardhawi dalam Azra, A. (2000:5) mengemukakan bahwa “pendidikan 
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak 
dan keterampilannya”.   
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus 
mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan agama 
Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia mempunyai landasan kemana semua kegiatan 
dan semua perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan. Landasan pendidikan Islam 
adalah sebagai berikut : 1) Al-Qur‟an, adalah firman Allah SWT berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Ajaran yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an terdiri dari prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan di sebut 
AQIDAH, dan yang berhubungan dengan amal disebut syari‟ah, (Daradjat, Z. 2000 :  19). 2) As-
sunnah, adalah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulul Allah SWT. Sunnah merupakan 
sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur‟an. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan 
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau 
muslim yang bertaqwa, (Daradjat, Z. 2000 :  21)., 3) Ijtihad, adalah istilah para Fuqaha, yaitu 
berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk 
menetapkan/menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur‟an dan sunna Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber 
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dari Al-Qur‟an dan Sunnah yang diolah oleh akal sehat para ahli pendidikan Islam. (Daradjat, D. 
2000 :  22).        
Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu membentuk kepribaian seseorang yang 
membuatnya menjadi “Insan kamil” dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia utuh 
jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang secara wajar, dan normal karena taqwanya 
kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam diharapkan menghasilkan 
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah SWT dan dengan manusia 
sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.  
Tujuan dalam pendidikan Islam terdiri dari 2 (dua) yaitu : 1) Tujuan Secara umum, adalah 
tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau 
dengan cara lain. Tujuan tersebut meliputi seluruh aspek kemanusiaan baik sikap, tingkah laku, 
penampilan, kebiasaan dan pandangan. (Daradjat, Z. 2000 :  30). 2) Tujuan Akhir, pendidikan 
Islam berlangsung selama hidup, tujuan akhir terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 
berakhir pula. Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah SWT merupakan ujung dari taqwa 
sebagai akhir dari proses hidup  yang jelas, semua berisi kegiatan pendidikan Islam. Insan kamil 
yang meninggal dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan 
Islam. (Daradjat, Z. 2000 :  31).           
2. Pondok Pesantren Sebagai Satuan Pendidikan Nonformal  
Arti pondok pesantren dalam kamus bahasa Indonesia adalah asrama atau pondokan tempat 
murid-murid (santri) mendalami berbagai ilmu agama yang berhubungan  dengan  keislaman.  
Pondok pesantren  merupakan  sebuah  sistem pendidikan luar sekolah. Dikarenakan pondok 
pesantren merupakan sebuah sistem, sudah barang tentu di dalamnya terdapat komponen-
komponen yang mendukung sistem tersebut. Di dalam lingkungan pondok pesantren biasanya 
terdapat masjid tempat melaksanakan shalat secara berjamaah, atau tempat melaksanakan 
pengajian yang bersifat umum. 
Sebagai sistem ajaran yang komperhensif secara keseluruhan pelajaran yang diberikan 
dalam sebuah pondok pesantren meliputi berbagai aspek yang sangat luas baik yang mencakup 
keyakinan terhadap hal-hal yang bersifat metafisik, maupun yang berupa pandangan dan tata 
nilai pribadi, keluarga dan masyarakat yang kesemuanya diharapkan bermuara pada satu titik 
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tujuan yakni terbentuk suatu kualitas manusia yang berahlak mulia (insan kamil) baik terhadap 
Tuhan, diri sendiri maupun terhadap sesama dan lingkungannya. 
Berbagai lembaga yang tertua, sciarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-
model pengajaran yang bersifat non klasikal, yaltu model sistem pendidikan dengan metode 
pengajaran wetonan, dan sorogan. Metode wetonan yaitu proses belajar secara kolektif, kiyai 
membaca kitab dalam waktu tertentu, santri membawa kitab yang sama dengan menyimak dan 
mendengar bacaan kiyai. Sedangkan metode sorogan (proses belajar mengajar individual) sebuah 
kitab kepada kiyai untuk dibaca di hadapannya, dengan cara dibenarkan dan disalahkan oleh 
kiyai. 
Ciri-ciri khusus dalam pondok pesantren adalah isi kurikulum yang berfokus pada ilmu 
agama, seperti ilmu hadis, morfologi arab, hukum Islam, tafsir Al-qur'an, teologi Islam, tasawuf, 
dan lain-lain. Akan tetapi akhir-akhir ini pondok pesantren mempunyai kecenderungan-
kecenderungan baru dalam rangka reformasi sistem yang selama ini digunakan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Muhaimin dan Mujib, A. (1993 : 1) antara lain: 1) pesantren mulai akrab 
dengan metodelogi ilmiah modern; 2) semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional, 
terbuka atas perkembangan di luar dirinya,   3)   diversifikasi   program   dan   kegiatan   makin   
terbuka   dan ketergantungannya dengan kiyai sangat absolut; dan 4) dapat berfungsi sebagai 
pusat pengembangan masyarakat. 
Adapun tujuan pendidikan pesantren, sebagaimana  dirumuskan oleh Mastuhu (1994 :2) 
adalah: Menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat 
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi seperti rasul, yaitu 
menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah 
Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalarn kepribadian. menyebarkan agarna atau 
menegakkan Islam dan kejayaan urnat Islam di tengah-tengah masyarakat ('izzul Mam wal 
Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. 
Sistem yang ditampilkan dalarn pondok pesantren mempunyai keunikan dibandingkan 
dengan sistem yang diterapkan dalarn pendidikan pada umumnya: a) memakai sistem tradisional 
yang mempunyai kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi 
hubungan dua arah antara santri dengan kiyai; b) Kehidupan di pesantren menunjukkan semangat 
demokrasi karena santri dan kiyai bekerja sama mengatasi problema nonkurikuler; c) sistem 
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pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa 
percaya diri, dan keberanian hidup berdasarkan dasar-dasar keagamaan; d) para santri belaJar di 
pondok pesantren berdasarkan tujuan mencari ridho Allah semata. 
Dalam upaya mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja tidak berhasil apabila tidak 
melibatkan pribadi remaja itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Secara garis besar upaya ini 
dalam upaya preventif dan represif. Untuk upaya preventif diawali dari pribadi remaja, 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Sedangkan upaya represif merupakan upaya 
penanggulangan melalui sarana hukum. 
Dalam hal ini pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang bergerak juga dalam 
bidang kemasyarakatan. Beberapa upaya dapat dilakukan oleh komponen pondok pesantren baik 
itu menyangkut upaya pribadi remaja, upaya keluaga dan upaya yang dilakukan oleh masyarakat. 
Dalam upaya membentuk pribadi remaja yang diharapkan pesantren dapat melakukannya dengan 
cara: 1) Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada remaja agar menjadi remaja yang 
beriman, sehat dan berilmu. 2) Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada remaja agar para 
remaja dapat mengisi kegiatan yang positif, penuh kreatifitas produktif dan dinamis. 3) 
Memberikan bimbingan dan pengarahan remaja agar para remaja membiasakan sejak dini untuk 
memecahkan persoalan dengan keluarga. Sehingga jalinan komunikasi menjadi remaja yang 
terbuka., 4) Memberikan bimbmgan dan pengarahan kepada remaja agar para remaja bergaul 
baik di lingkungan tempat tinggal, di sekolah mempunyai teman yang mempunyai latar 
belakang, kepribadian yang baik. 
Selanjutnya dalam upaya pengurus pondok pesantren dalam melakukannya dengan 
pendekatan kepada para santri diantaranya dengan cara : 1) Menanamkan dasar keimanan atau 
keagamaan kepada remaja sejak dini. Keimanan merupakan benteng moral manusia. Apabila 
iman sudah dilibatkan dalam persoalan maka akan dipertimbangkan baik buruknya suatu 
perbuatan, 2) Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada pihak orang tua remaja agar 
mereka memberikan perhatian, penuh kasih dan menciptakan keharmonisan keluarga, 
keterbukaan, kepercayaa dan tidak otoriter, 3) Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada 
pihak orang tua dari remaja itu agar mereka sadar bahwa melimpahnya materi atau harta 
kekayaan tidak menjamin keharmonisan rumah tangga. 4) Memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada pihak orang tua hams mengenal dan mengetahui tempat pergaulan anak. 5) 
Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada pihak orang tua apapun alasannya pihak orang 
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tua harus menyediakan waktu untuk berkumpul berdiskusi dengan anak tentang keadaan yang 
dialami anak baik di sekolah dengan teman-temannya atau mungkin tentang kekurangan-
kekurangan dalam keluarga. 
Sedangkan upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam hal ini pondok pesantren 
secara langsung diantaranya adalah : 1) Meningkatkan kegiatan keagamaan yang melibatkan 
peran aktif remaja. 2) Memberikan kesempatan kepada remaja untuk berkembang, menyalurkan 
ide kegiatan positif dalam masyarakat. 3) Mengadakan forum diskusi remaja tentang kenakalan 
remaja serta akibat yang ditimbulkan dari kenakalan remaja tersebut untuk masa sekarang dan 
masa yang akan datang. 
3. Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat  
Dalam membahas wirausaha (entrepreneur), banyak rumusan yang telah diberikan oleh 
para ahli berdasarkan pendangan masing-masing. Dalam pengertian sehari-hari istilah wirausaha 
sering diidentikkan dengan pengusaha, pedagang, saudagar, ataupun dengan istilah 
wirausahawan, atau wirausahawan. Dalam literatur Negara barat juga dijumpai hal yang sama 
dimana istilah entrepreneur diidentikkan dengan manager, atau bussinessman entrepreneur 
manager. 
John Kao (1991:14) dalam Sudjana, D. (2004:131) misalnya, menyebutkan bahwa: 
“Kewirausahaan adalah sikap dan perilaku wirausaha. Wirausaha ialah orang yang inovatif, 
antisipatif, inisiatif, pengambil resiko, dan berorientasi laba.”  Winarto (2004:2-3) 
mengemukakan bahwa “entrepreneurship (kewirausahaan) adalah suatu proses melakukan 
sesuatu yang baru dan berbeda dengan tujuan menciptakan kemakmuran bagi individu dan 
memberi nilai tambah pada masyarakat.” Suryana (2007:10) juga mengemukakan bahwa : 
kewirausahaan merupakan terjemahan dari “entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai 
“the backbone of economy”, yaitu syaraf pusat perekonomian atau sebagai „tailbone of 
economy‟, yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa (Suharto Wirakusumo, 1997:1).   
Di Indonesia, istilah entrepreneur mulai dikenal sekitar tahun 1970-an. Istilah yang 
digunakan adalah wirausaha sebagai terjemahan dari entrepreneur, sedangkan jiwa 
kewirausahaan merupakan terjemahan dari entrepreneurship yang dipopulerkan oleh Suparman 
Sumahamijaya (1980). Secara lebih rinci Bygrave (1994: 1) seperti dikutip Alma, B. (2007: 22) 
mengartikan enterpreneur “... as the person who destroyes the existing economic order by 
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introducing new products and services, by creating new forms of organization, or by exploting 
new raw materials”. 
Drucker, P.F. (1994:2), kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda. Secara sederhana sering juga diartikan sebagai prinsip atau 
kemampuan wirausaha (Ibnu Soedjono, 1993; Meredith, 1996; dalam Marzuki, S. (2003:1). 
Entrepreneur adalah seseorang yang dapat memanfaatkan, mengatur, mengarahkan sumber daya 
tenaga kerja, alat produksi untuk menciptakan suatu produk tertentu dimana produk tersebut 
ditukarkan atau dijual dalam situasi pasar, dan dengan demikian mendapatkan sumber 
penghasilan untuk kelangsungan hidupnya. 
Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, 
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk 
memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. Dalam konteks bisnis, 
menurut Zimmerer, T.W. (1996) dikemukakan “Kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, 
proses sistematis penerapan kreativitas dan keinovasian dalam memenuhi kebutuhan dan peluang 
di pasar”. 
David Mc. Cleland dalam Moko P. Astamoen (2005:11) menyebutkan bahwa suatu negara 
akan mencapai tingkat kemakmuran apabila jumlah entrepreneurnya paling sedikit 2% dari total 
jumlah penduduknya. Dahulu, kewirausahaan adalah urusan pengalaman langsung di lapangan. 
Oleh karena itu, kewirausahaan merupakan bakat bawaan sejak lahir, sehingga kewirausahaan 
tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, 
tetapi merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan. Kewirausahaan tidak hanya 
bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman lapangan, tetapi juga dapat dipelajari dan 
diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya 
melalui pendidikan. Mereka yang menjadi entrepreneur adalah orang-orang yang mengenal 
potensi dan belajar mengembangkan potensinya untuk menangkap peluang serta mengorganisir 
usahanya dalam mewujudkan cita-citanya. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang 
sukses, memiliki bakat saja tidak cukup, tetapi juga harus memiliki pengetahuan segala aspek 
usaha yang akan ditekuninya. 
Sejalan dengan tuntutan perubahan yang cepat pada paradigma pertumbuhan yang wajar 
dan perubahan kea rah globalisasi yang menuntut adanya keunggulan, pemerataan, kekenyalan, 
dan persaingan, maka orang dewasa sedang terjadi perubahan paradigma pendidikan. Pelatihan 
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kewirausahaan telah diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang independen. Dalam 
bidang-bidang tertentu, kewirausahaan telah dijadikan komptensi inti dalam menciptakan 
perubahan, pembaharuan, dan kemajuan. Kewirausahaan tidak  hanya dapat digunakan sebagai 
kiat-kiat bisnis jangka pendek tetapi juga sebagai kiat kehidupan secara umum yang berjangka 
panjang untuk menciptakan peluang. Di bidang bisnis misalnya, banyak perusahaan yang sukses 
dan memperoleh banyak peluang karena memiliki kreativitas dan keinovasian. Melalui proses 
kreatif dan inovatif, wirausaha menciptakan nilai tambah barang dan jasa. Nilai tambah barang 
dan jasa yang diciptakan melalui proses kreatif dan inovatis banyak menciptakan berbagai 
keunggulan termasuk keunggulan bersaing. 
Penyemaian benih-benih kewirausahaan dapat dilakukan dengan menggunakan sikap 
mental untuk memberantas sikap-sikap malas, rendah diri, ketergantungan dan kemiskinan jiwa 
lainnya, diganti dengan penumbuhan sikap maju dan ingin sukses di masa mendatang. Semua ini 
dimaksudkan untuk mempertinggi martabat diri dan bangsa tanpa harus selalu menggantung diri 
kepada orang lain yang secara mandiri untuk memajukan kehidupan dengan modal awal berapa 
keyakinan pada diri sendiri dan sikap mental kewirausahaan dan bukan semata-mata atas dasar 
modal uang saja. Disinilah letak perlunya manusia mengikuti pelatihan kewirausahaan bagi 
masyarakat dan bangsa, maka kualitas manusia akan naik dan ini merupakan barometer bagi 
penilaian terhadap kualitas dan martabat kehidupan bangsa. 
Strategi pengembangan kewirausahaan melalui pelatihan perlu ditempuh dan hendaknya 
bertolak dari kebijaksanaan pendidikan nasional yang selaras dengan makna pendidikan 
kewirausahaan. Dalam hal ini harus ingat akan asas serta tanggungjawab pelaksanaan 
pendidikan. Asas serta tanggungjawab pendidikan nasional itulah yang menentukan strategi 
pelatihan kewirausahaan. Justru pendidikan manusia wirausaha yang sudah dilaksanakan ini 
merupakan pendidikan yang paling pantas dalam rangka mewujudkan asas pendidikan bangsa, 
yaitu asas seumur hidup. Pendidikan manusia wirausaha mempunyai misi pewujud nyata dari 
pada asas pendidikan seumur hidup. 
Oleh karena itu, pendidikan manusia wirausaha menjadi pewujud asas pendidikan, maka 
prinsip-prinsip berikut dijadikan strategi kelangsungan pendidikan manusia wirausaha menurut 
Soemanto, W. (2000 : 90) adalah sebagai berikut: 1) Pendidikan manusia wirausaha berlangsung 
seumur hidup di mana dan kapan saja, sehingga peranan subyek manusia untuk belajar dan 
mendidik diri sendiri secara wajar merupakan kewajiban kodrati manusia. 2) Sebagai realisasi 
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dari prinsip di atas, maka lingkungan pelaksanaan pendidikan manusia wirausaha meliputi: a) 
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama untuk mendidik manusia 
wirausaha, b) Lingkungan sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal untuk melengkapi 
bekal pribadi manusia wirausaha, c) Lingkungan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan 
nonformal, yang mewujudkan perkembangan pribadi yang wajar dalam situasi sosial. 3) Karena 
lingkungan pendidikan manusia wirausaha meliputi tiga lingkungan seperti dikemukakan di atas, 
maka lembaga penanggungjawab pendidikan manusia wirausaha terdiri dari: a) Keluarga sebagai 
penanggungjawab pertama dan utama pelaksanaan pendidikan manusia wirausaha, b) Sekolah 
sebagai penanggungjawab pendidikan manusia wirausaha, c) Perkumpulan-perkumpulan 
masyarakat sebagai penanggungjawab pula atas kelangsungan pendidikan manusia wirausaha. 
Dengan demikian tiga lingkungan dan lembaga di atas diharapkan dapat memegang 
peranan dan tanggungjawab langsung atas pendidikan manusia wirausaha. Di sinilah bedanya 
antara peranan tiga lembaga terhadap pendidikan formal (sekolah) dengan peranan tiga lembaga 
itu terhadap pelatihan kewirauasahaan. Kalau terhadap pendidikan formal/sekolah, peranan yang 
dituntut bagi pihak keluarga dan masyarkat dapat bersifat tidak langsung, misalnya dalam segi 
pembiayaan dan kebijaksanaan. Namun pendidikan manusia wirausaha keluarga dan masyarakat 
termasuk pondok pesantren sebagai satuan pendidikan nonformal lebih dituntut 
bertanggungjawab dan berperan langsung dalam segenap aspek pelaksanaan pendidikan manusia 
wirausaha. 
Menurut Soemanto, W. (2000 : 74) mengungkapkan beberapa keterampilan manajerial 
yang diperlukan bagi seorang wirausahaan: 1) Pertama, manusia wirausaha harus terampil dalam 
perencanaan. Setiap usaha atau kegiatan mempunyai tujuan, 2) Kedua, manusia wirausaha harus 
terampil dalam pengorganisasian. 3) Ketiga, manusia wirausaha harus dapat memberikan 
dorongan dan motivasi kerja kepada orang-orang lain yang diajak bekerja sama. 4) Keempat, 
manusia wirausaha harus dapat mengkoordinir pelaksanaan tugas dan pekerjaan dari orang-orang 
atau bagian-bagian, sehingga tidak terjadi kesimpang siuran atau tumpang suh pelaksanaan 
tugas-tugas. 5) Kelima, manusia wirausaha hendaknya dapat mengadakan pengawasan 
pelaksanaan kerja oleh orang-orang yang telah diberi kepercayaan olehnya. 6) Keenam, manusia 
wirausaha hendaknya mampu mengadakan penilaian terus-menerus terhadap pelaksanaan dan 
prestasi yang dapat dicapai oleh para pelaksana pekerjaan, sehingga dengan demikian ia dapat 
mengadakan usaha-usaha peningkatan hasil/produksi. 
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Dengan demikian manusia wirausaha harus terampil dalam perencanaan. Setiap usaha atau 
kegiatan mempunyai tujuan. Tujuan itu sendiri harus dirumuskan dengan jelas, setelah itu 
dipersiapkan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan-kegiatan itu sendiri di 
samping berorientasi kepada tujuan, juga berorientasi kepada biaya, tenaga, dan juga waktu.  
Manusia wirausaha harus termpil dalam pengorganisasian. Dalam melaksanakan pekerjaan 
wirausaha, orang sering memerlukan partisipasi dari orang lain, entah itu anggota keluarganya, 
saudaranya, kawan-kawannya, atau orang lain. Manusia wirausaha harus dapat memberikan 
dorongan dan motivasi kerja kepada orang-orang lain yang diajak bekerja sama  
Manusia wirausaha harus mengkoordinir pelaksanaan tugas dan pekerjaan dari orang-orang 
atau bagian-bagian, sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran atau tumpang suh pelaksanaan tugas-
tugas. Manusia wirausaha hendaknya dapat mengadakan pengawasan pelaksanaan kerja oleh 
orang-orang yang telah diberi kepercayaan olehnya. Dalam pengawasan ini, hendaknya 
dilakukan pula kegiatan pembimbingan atau pengendalian, sehingga semua orang/bagian dapat 
bekerja terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, manusia wirausaha 
hendaknya mampu mengadakan penilaian terus-menerus terhadap pelaksanaan dan prestasi yang 
dapat dicapai oleh para pelaksana pekerjaan, sehingga dengan demikian dapat mengadakan 
usaha-usaha peningkatan hasil/produksi. 
Itulah pokok-pokok keterampilan manajerial yang seharusnya dimiliki oleh wirausahawan 
demi kesuksesan usahanya. Tentu saja keterampilan manajerial ini masih perlu ditunjang lagi 
dengan keterampilan bergaul antar manusia (human relation). 
C. KESIMPULAN  
Pendidikan agama islam merupakan proses pembentukan kepribadian muslim yaitu 
manusia yang beriman dan beramal shaleh serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam. Pendidikan 
agana islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 
akhlak dan keterampilannya. Pengembangan aspek duniawi dalam pendidikan agama islam 
mengajarkan kepada umat manusia untuk berusaha dan bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya 
di dunia. Kewirausahaan merupakan salah aspek pendidikan yang berusaha menerapkan nilai-
nilai luhur agama islam agar umat manusia mampu bekerja dan berusaha sesuai dangan ajaran 
agama islam.    
Pondok pesantren merupakan sebuah salah satu tempat yang menyelenggarakan  sistem 
pendidikan luar sekolah. Sebagai sistem ajaran yang komperhensif secara keseluruhan pelajaran 
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yang diberikan dalam sebuah pondok pesantren meliputi berbagai aspek yang sangat luas baik 
yang mencakup keyakinan terhadap hal-hal yang bersifat metafisik, maupun yang berupa 
pandangan dan tata nilai pribadi, keluarga dan masyarakat yang kesemuanya diharapkan 
bermuara pada satu titik tujuan yakni terbentuk suatu kualitas manusia yang berahlak mulia 
(insan kamil) baik terhadap Tuhan, diri sendiri maupun terhadap sesama dan lingkungannya. 
Dengan demikian pondok pesantren dapat dijadikan sarana pengembangan kewirausahaan bagi 
para santrinya sehingga selain mempelajari ilmu agama untuk kepentingan akhiratnya, juga 
mengembangkan usaha sebagai kepentingan kehidupan di dunianya.  
Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. Wirausahawan adalah seseorang yang dapat memanfaatkan, mengatur, mengarahkan 
sumber daya tenaga kerja, alat produksi untuk menciptakan suatu produk tertentu dimana produk 
tersebut ditukarkan atau dijual dalam situasi pasar, dan dengan demikian mendapatkan sumber 
penghasilan untuk kelangsungan hidupnya. Pengembangan program kewirausahaan dewasa ini 
diselenggarakan di berbagai instansi atau lembaga, salah satunya di pondok pesantren. Pondok 
pesantren sebagai satuan pendidikan nonformal dipandang sangat efektif bagi para santri 
mengembangkan prinsip-prinsip kewirausahaan sesuai dengan ajaran agama islam.  
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